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ABSTRACT; Character education is one of the main focuses in Indonesian
national education. This is in line with the aim of national education to make
the nation's life intelligent and develop Indonesian people with character:
Character education can be integrated into various subjects, including
Citizenship Education (PPKn) in elementary schools. This research aims to
analyze the role of character education in Civics subjects in elementary schools.
The method used is descriptive qualitative research. Research data was obtained
through observation and questionnaires. The research results show that
character education has an important role in Civics learning in elementary
schools. Character values such as religion, nationalism, integrity, independence
and mutual cooperation can be integrated into PPKn learning materials,
methods and assessments. The integration of character education in Civics
learning can help students understand and practice character values in
everyday life.

Keywords: Character Education, Citizenship Education (Ppkn), Elementary
School

ABSTRAK; Pendidikan karakter merupakan salah satu fokus utama dalam
pendidikan nasional Indonesia. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia yang berkarakter. Pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam
berbagai mata pelajaran, termasuk Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) di
sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan
karakter terhadap mata pelajaran PPKn di sekolah dasar. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian diperoleh
melalui observasi dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
karakter memiliki peran penting dalam pembelajaran PPKn di sekolah dasar.
Nilai-nilai karakter seperti religius, nasionalisme, integritas, mandiri, dan
gotong royong dapat diintegrasikan ke dalam materi, metode, dan penilaian
pembelajaran PPKn. Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn
dapat membantu siswa dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai karakter
dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pendidikan Kewarganegaraan (Ppkn),
Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Di sekolah dasar, pendidikan karakter sangat penting untuk membangun generasi muda
yang bermoral, cerdas, dan berbudi pekerti luhur. Anak-anak yang memiliki karakter yang
baik akan memiliki bekal untuk hidup di masa depan, baik dalam kehidupan pribadi,
profesional, maupun sosial. Pendidikan di sekolah dasar tidak hanya membahas pengetahuan
akademik, tetapi juga mengajarkan aspek non-akademik yang membentuk karakter anak.
Anak-anak dapat belajar nilai moral seperti kerja sama, toleransi, dan empati melalui
kegiatan ekstrakurikuler, sosial, dan berinteraksi dengan teman sebaya (Sari & Puspita,
2019).

Pendidikan di sekolah dasar memiliki tujuan besar yang berguna bagi negara dan siswa
itu sendiri. Pendidikan di sekolah dasar bertujuan sebagai landasan utama dalam membangun
pengetahuan, kecerdasan serta kepribadian agar siswa dapat hidup mandiri dan dapat
melanjutkan pendidikanya pada level yang lebih tinggi sehinga diharapkan terbentuklah
siswa yang memiliki budi perkerti yang baik (Elwijaya, 2021).

Dalam arti yang lebih luas, pendidikan sekolah dasar memberikan kesempatan bagi
anak-anak untuk belajar keterampilan sosial, kreativitas, dan kemampuan untuk bertanggung
jawab. Anak-anak dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi, bekerja
sama, dan mengatasi tantangan dengan berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah. Oleh karena
itu, peran pendidikan sekolah dasar dalam membangun karakter sangat penting. Sekolah
dasar dapat membantu anak-anak tumbuh menjadi orang yang jujur, memiliki prinsip moral
yang kuat, dan memiliki sikap yang positif terhadap lingkungan mereka (Putri et al., 2024).

Salah satu mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pendidikan karakter adalah
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). PPKn di sekolah dasar bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan moral kepada peserta didik. Pendidikan
Kewarganegaraan dapat diharapkan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara
yang memiliki komitmen yang kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan

Republik Indonesia (Madiong, 2018).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode penelitian deskritif kuantitatif. Menurut Sugiyono

(2018:20) “Analisis penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data
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dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.
Penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2020:29) merupakan metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti berdasarkan data yang
diperoleh. Menurut Sinambela (2020) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menggunakan angka-angka dalam memproses data untuk menghasilkan informasi yang
terstruktur. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah di kabupaten Bekasi. Pada
penelitian ini, jumlah populasi berjumlah 53 siswa. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini berjumlah 27 siswa. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi

dan angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pendidikan karakter terhadap mata
pelajaran PPKn di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa
yang berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, dan berwawasan kebangsaan. Pendidikan
Kewarganegaraan dapat diharapkan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara
yang memiliki komitmen yang kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan

Republik Indonesia (Madiong, 2018).

Kategori Presentase Jumlah

Pemahaman tentang nilai-nilai karakter PPkn 74% 20

Pengalaman belajar nilai-nilai karakter dalam 67% 18

PPKn

Dampak pendidikan karakter terhadap minat 59% 16

belajar PPKn

Pengaruh pendidikan karakter terhadap 74% 20

perilaku siswa

Harapan terhadap pembelajaran PPKn 100% 27
Pembahasan

1.  Peran Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter sangat penting ditanamkan pada anak-anak usia dini, terutama di
Sekolah Dasar. Di sekolah dasar, pendidikan karakter sangat penting untuk membangun

siswa menjadi orang yang berpikiran baik, berhati-hati, dan berperilaku baik. Pendidikan
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karakter dinilai sangat penting untuk ditanamkan pada anak-anak usia SD karena pendidikan
karakter adalah proses pendidikan yang ditujukan untuk mengembangkan nilai, sikap dan
perilaku yang memancarkan akhlak mulia atau budi pekerti luhur (Adawiyah, 2018).
Pendidikan karakter juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik (Liska et al.,
2021).

Selain itu, pendidikan karakter dimaksudkan untuk membentuk watak atau karakter
bangsa Indonesia sehingga dapat menjadi bangsa yang beradab dan bermartabat luhur serta
memiliki keunggulan tertentu dibanding bangsa lain (Adawiyah, 2018). Jika pendidikan
karakter ini berhasil, generasi penerus bangsa Indonesia akan memiliki watak dan tanpa ragu,
masa depan bangsa ini akan berubah menuju kejayaan, serta membangun karakter anak.
Pendidikan karakter ini juga dapat memberikan kesan yang menyenangkan bagi siswa
karena setiap sekolah memberikan pendidikan karakter dengan cara yang unik dan
disesuaikan dengan karakteristik siswa di sekolah dasar. Guru sangat berperan dalam
pendidikan karakter dengan mengajar siswa setiap hari. Diharapkan siswa dapat terbiasa
berperilaku dengan pendidikan karakter dan pembiasaan di sekolah.

Pemerintah telah menetapkan pendidikan karakter sebagai bagian dari kurikulum 2013,
kurikulum yang berlaku di Indonesia, untuk menunjukkan betapa pentingnya pendidikan
karakter bagi sekolah. Dalam kurikulum tersebut, pemerintah mulai memasukkan
pendidikan karakter sebagai salah satu indikator ketercapaian dalam proses pembelajaran
(Sari & Puspita, 2019). Pendidikan karakter diharapkan dapat membantu siswa memperbaiki
moral generasi bangsa dengan mengajarkan siswa berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
karakter. Pendidikan karakter sangat penting agar generasi bangsa dapat menghadapi dunia
modern.

Mengingat betapa pentingnya penanaman karakter di sekolah dasar, diharapkan bahwa
guru harus bersikap objektif saat menangani masalah sosial di sekolah. Dengan demikian,
siswa diharapkan dapat mencontoh atau meniru sikap teladan guru sebagai orang yang pantas
dipercaya dan ditiru. Seiring berjalannya waktu, karakter siswa mulai tumbuh secara
bertahap. Peran guru sebagai perantara antara kurikulum dan pembelajaran menjadi kunci

utama keberhasilan pembentukan karakter yang baik bagi siswa. Melalui pembelajaran yang
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diajarkan di sekolah, guru dapat melatih siswa untuk mengelola sikap, akhlak, dan iman yang
sesuai dengan keberagaman budaya dan agama yang diyakini oleh masing-masing siswa
(Arsini et al., 2023). Pendidikan karakter yang diperoleh siswa sejak usia sekolah dasar bisa
menjadi patokan untuk mempertimbangkan dan memutuskan sikap yang harus diambil
dalam menghadapi faktor yang dapat memicu terjadikan kenakalan anak di usia sekolah baik
di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

Metode pembelajaran mungkin tidak menitikberatkan pada nilai-nilai kognitif, dan
siswa lebih banyak menghafal dari pada memahaminya (Murba et al., 2022). Oleh karena
itu, guru harus memperhatikan beberapa elemen pembelajaran agar mereka dapat
menumbuhkan karakter yang baik pada siswa mereka. Rutinitas yang diajarkan guru kepada
siswa secara alami akan membentuk kepribadian mereka jika kita mampu mengatasi
hambatan ini. Siswa akan mengembangkan pengetahuan moral (moral knowledge), perasaan
moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action) sebagai akibat dari pembiasaan
tersebut (Damariswara et al., 2021). karena tujuan pendidikan nilai karakter adalah untuk
membantu semua siswa mengembangkan perilaku yang baik. Dengan kata lain, pendidikan
nilai karakter tidak hanya harus mengajarkan siswa tentang aturan atau ketentuan, tetapi juga

harus benar-benar membantu mereka menjadi lebih baik dalam perilaku moral.

2.  Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar
Hakikat Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar

Menurut Langeveld (Hanafiah, 2022), pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh,
perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju pada pertumbuhannya atau
membantunya menjadi dewasa. Menurut (Arifudin, 2022) bahwa Karakter merupakan sifat
atau budi pekerti dari seseorang yang menjadi ciri khas dalam dirinya.

Pendidikan karakter adalah upaya sekolah sebagai penyelenggara pendidikan yang
dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu siswa mengintegrasikan
nilai-nilai ke dalam perilaku mereka sendiri, sekolah, keluarga, dan lingkungan mereka
(Amran et al., 2018). Dalam konteks kontesk persekolahan, pendidikan karakter dapat
didefinisikan sebagai upaya secara sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa untuk
memiliki kemampuan yang kuat yang didasarkan pada nilai-nilai luhur bangsa dalam

lingkup yang luas (Indrastoeti, 2016). Jauh sebelum pendidikan karakter menjadi bagian dari
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pendidikan di sekolah di Indonesia, bangsa ini telah memiliki pendidikan karakter sejak
lama, yang dapat dilihat dari adat istiadat, ajaran agama, dan perilaku para pemimpinnya.
Pendidikan karakter pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas
penyelenggaraan dan hasil pendidikan (Wahyuni, 2021). Tujuan akhir dari program ini
adalah untuk memastikan bahwa karakter atau akhlak mulia peserta didik secara
keseluruhan, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan (Subianto,
2013). Di setiap jenjang pendidikan, pendidikan karakter sangat penting, terutama di sekolah
dasar serta mendapatkan upaya yang direncanakan dan direncanakan untuk mempersiapkan

siswa dengan nilai-nilai luhur negara di sekolah.

Pembentukan Karakter Di Sekolah Dasar

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional.Pasal I UU
Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak
mulia. Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak hanya
membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter,
sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter
yang bernafas nilainilai luhur bangsa serta agama (Utami et al., 2020).

Pada hakikatnya pendidikan karakter adalah suatu usaha untuk membangun atau
memperbaiki moralitas, watak kepribadian dalam diri seseorang. Karakter adalah dasar dari
cara seseorang berpikir, karena di dalam pikiran mereka terdapat seluruh program yang
terbentuk dari pengalaman atau peristiwa dalam hidup mereka (Fiqri Kukuh Rahma Linda
& Sekolah, 2021). Program ini kemudian membentuk keyakinan seseorang, yang pada
pasangannya dapat membentuk pola pikir dan perilaku mereka jika program yang tertanam
dalam pikiran seseorang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, maka perilaku mereka
akan berjalan selaras dengan hukum alam dan norma yang berlaku di lingkungan sosial, yang
menghasilkan ketenangan dan kebahagiaan. Sebaliknya, jika program yang tertanam dalam
pikiran seseorang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip hukum dan norma yang berlaku secara
universal, maka perilaku mereka akan membawa kerusakan dan menyebabkan sakit baginya
dan orang lain (Sari & Puspita, 2019). Oleh karena itu, sebagai upaya untuk membangun

karakter yang kuat bagi siswa, pikiran dan saran harus dianggap serius.
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Proses pembelajaran dan kurikulum berfungsi sebagai katalisator untuk pembentukan
karakter baru yang positif dalam diri anak-anak usia Sekolah Dasar (Sistia et al., 2023).
Dengan menerapkan dan menanamkan karakter pendidikan yang kuat dalam diri mereka,
karakter tersebut akan tumbuh dan bersifat membangun. Pembentukan karakter anak usia
dini dapat mengikuti suatu pola tertentu, yaitu suatu perilaku yang teratur, disiplin, dan baku
(sesuai standar) artinya berbagai jenis dan pola perilaku tersebut dapat di kembangkan
melalui penjadwalan secara terus menerus hingga perilaku yang diharapkan melekat pada
anak secara kuat dan menjadi bagian dari perilaku positif yang dimilikinya (Harahap, 2021).
Untuk memastikan bahwa pembentukan karakter berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan
oleh kita sebagai orang dewasa, kita harus mengajarkan keterampilan berbicara kepada anak

(Purba & Putri, 2023).

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan

Nasional dalam publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, telah

mengidentifikasi 18 nilai karakter yang merupakan hasil empirik Pusat Kurikulum yang

bersumber dari agama, Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. Adapun deskripsi
dari masing-masing nilai karakter yang sudah dirumuskan oleh Pusat Kurikulum Badan

Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut

(Naela, 2022) :

1. Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain.

2. Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan, agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

4.  Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan

dan peraturan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kerja keras, sikap dan tindakan yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan dalam belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya

Kreatif, berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis, cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
Semangat kebangsaan, cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Cinta tanah air, cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan
orang lain.

Bersahabat/komunikatif, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja dengan orang lain.

Cinta damai, sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadiran dirinya, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya,
negara).

Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.

Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitaranya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain

dan masyarakat yang membutuhkan.
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18. Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

3. Hubungan Pendidikan Karakter Terhadap Mata Pelajaran PPKn di Sekolah

Dasar

Pendidikan karekter sebagai usaha sadar melalui tindakan dan teladan yang baik telah
ditetapkan dalam mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran PPKn. Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan atau PPKn di SD ditujukan untuk menumbuhkan rasa cinta kepada
tanah air, kemudian juga menekankan rasa semangat kebangsaan, serta membentuk pribadi
bangsa yang sesuai seperti pandangan hidup, ideologi, serta dasar negara kita yaitu
Pancasila. Oleh karena itu, dalam kurikulum pendidikan wajib diantaranya mencantumkan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang termasuk di dalamnya (Pertiwi et al., 2021).

Pendidikan karakter yang terdapat dalam pelajaran PPKN mencakup pendidikan
karakter kebangsaan dan masyarakat. Pembelajaran PPKn akan membekali siswa untuk
memiliki karakter yang diharapkan bangsa dan negara dan agar dapat menjadi warga negara
yang dapat diandalkan. Dengan demikian pada mata pelajaran PPKn, nilai-nilai karakter
tertentu, khususnya nilai-nilai utama selain wajib diintegrasikan dalam pembelajaran, juga
wajib diukur dan dinilai, baik dalam penilaian formatif maupun penilaian sumatif
(Primayana, 2022).

Pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn berfungsi sebagai pengembangan nilai
Pancasila dan UUD 1945, memberikan pemahaman peran sebagai warga negara, dan
mengembangkan nilai karakter masyarakat Indonesia. PPKn dapat membantu siswa untuk
membentuk pola pikir dan sikap sebagai warga negara yang sesuai dengan nilai kemanusiaan
(Suardi, S., Herdiansyah, H., Ramlan, H., & Mutiara, 1. A. 2019). Berdasarkan kutipan nilai
kemanusia yang dimaksud ini memuat nilai sikap dan karakter, karena dalam PPKn memuat
nilai sikap yang berlaku dalam masyarakat.

Untuk meningkatkan efektivitas pendidikan berbasis karakter dalam PPKn, maka
dalam rangka menciptakan generasi yang berakhlak mulia perlu adanya peningkatan
berdasarkan karakter siswa. Oleh karena itu, untuk menciptakan generasi yang berkarakter

dapat ditambahkan dengan membentuk kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan
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pembelajaran di kelas, mengembangkan kapasitas individu menjadi warga negara yang baik,
yaitu individu yang sadar akan hak dan kewajibannya dan mewujudkan pendirian
berkarakter dalam kehidupan di lingkungan sekolah.

Peran guru PPKn dalam membangun generasi muda yang cerdas dan berkarakter dapat
dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, menjadi fasilitator yang
baik dalam setiap proses pembelajaran, dan mampu menanamkan nilai-nilai kebaikan
melalui keteladanan dalam bersikap dan berperilaku di lingkungan sekolah, keluarga dan

masyarakat (Primayana, 2022)

KESIMPULAN

Masa Sekolah Dasar (SD) adalah waktu yang sangat baik untuk membangun karakter
anak. Di usia ini, anak-anak sangat mudah menyerap dan meniru apa yang mereka lihat dan
alami. Oleh karena itu, pendidikan karakter sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai
luhur dan budi pekerti yang baik pada anak-anak di sekolah dasar. Pendidikan karakter
merupakan sebuah istilah yang semakin hari semakin mendapatkan pengakuan dari
masyarakat Indonesia saat ini. Pendidikan karakter menurut Megawangi merupakan sebuah
usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Menurut Lickona pendidikan karakter
diperoleh melalui campuran antara religi, sastra, adat istiadat, sistem norma, dan keseluruhan
hasil kebijaksanaan manusia sepanjang sejarahnya, yaitu ilmu pengetahuan dengan berbagai
dimensinya.

Pendidikan karakter merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran PPKn di sekolah
dasar. Penerapan pendidikan karakter yang efektif dapat membantu siswa dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, perilaku, dan kepribadian yang
berkarakter. Pendidikan karakter membantu siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-
nilai karakter kemanusiaan dan kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
dilakukan melalui berbagai metode pembelajaran, seperti diskusi, simulasi, dan pemecahan

masalah.
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